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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of Management Compensation, and 
Corporate Governance on Manufacturing companies, the Consumer Goods Industry Sector listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population of this study includes Manufacturing companies, 
the Consumer Goods Industry Sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 
2018-2021 period. The sampling technique used purposive sampling technique. Based on the criteria 
that have been applied, 11 companies are obtained. The type of data used is secondary data obtained 
from the Indonesia Stock Exchange website. The analytical method used is panel data regression 
analysis. The results show that Management Compensation has no effect on Tax Management, the 
Board of Commissioners has no effect on Tax Management, Independent Commissioner has no effect 
on Tax Management and the Audit Committee has no effect on Tax Management. Management 
Compensation and Corporate Governance together have an effect on Tax Management. 
 
Keywords: Management Compensation, Board of Commissioners, Independent Commissioner, Audit 
Committee, Tax   Management 
 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Manajemen dan 
Corporate Governance pada perusahaan Manufaktur, Sektor Consumer Goods Industry yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian ini menliputi perusahaan Manufaktur, Sektor 
Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah 
diterapkan diperoleh 11 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari situs Bursa Efek Indonesi. Metode analisis yang digunakan analisis regresi data panel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Kompensasi Manajemen tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak, 
Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak, Komisaris Independen berepengaruh 
negatif terhadap Manajemen Pajak dan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
Kompensasi Manajemen dan Corporate Governance bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen 
Pajak. 
 
Kata kunci: Kompensasi Manajemen, Dewan Komisris, Komisaris Independen, Komite Audit, 
Manajemen Pajak 
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LATAR BELAKANG 

Perusahaan sebagai wajib pajak mempunyai kewajiban untuk membayar pajak yang 

besarnya terhitung dari laba bersih yang diperoleh, namun bagi perusahaan, pajak seringkali 

dianggap sebagai biaya yang akan mengurangi laba perusahaan tersebut. Terdapat perbedaan 

penting antara pemerintah sebagai pihak pemungut pajak dan perusahaan sebagai pihak yang 

dipungut pajak, dimana pemerintah berusaha untuk mendapatkan penerimaan pajak yang 

sebesar-besarnya dari setiap perusahaan, sedangkan sebaliknya perusahaan berusaha untuk 

membayar pajak sekecil mungkin untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Dari 

perbedaan kepentingan yang terjadi antara pemerintah dan juga perusahaan, hal tersebut 

membuat perusahaan- perusahaan melakukan manajemen pajak sebagai salah satu cara untuk 

mengurangi beban pajak yang dibayarkan (Sinaga and Sukartha, 2018). 

Manajemen pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar 

tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan 

likuiditas yang  diharapkan (Suandy, 2011). Manajemen pajak dalam konteks perpajakan di 

Indonesia adalah hal yang lazim atau legal dilakukan dalam perusahaan karena sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku di Indonesa (Wijaya dan Febrianti, 2017). 

Terdapat kasus penghindaran pajak di Indonesia yang dilakukan oleh perusahaan barang 

konsumsi (consumer goods) yaitu PT Coca Cola Indonesia (CCI) Tbk. Pada tahun 2002-2006 

PT Coca Cola Indonesia Tbk diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan 

pembayaran pajak sebesar Rp. 49,24 miliar, menurut Direktorat Jenderal Pajak, total 

penghasilan kena pajak PT. Coca Cola Indonesia Tbk periode 2002-2006 sebesar Rp. 603,48 

miliar, sedangkan berdasarkan perhitungan PT. Coca Cola Indonesia penghasilan kena pajak 

perusahaanya sebesar Rp. 492,59 miliar, jadi berdasarkan selisih tersebut PT. Coca Cola 

Indonesia Tbk kurang membayar pajak sebesar Rp. 49,24 miliar, namun berdasarkan Putusan 

Mahkamah Agung No.946/B/PK/PJK/2017 tanggal 14 Juni 2017 PT. Coca Cola Indonesia Tbk 

hanya diwajibkan membayar kekurangan pajak sebesar Rp. 14,2 miliar (Mahkamah Agung RI, 

2017). 

Dalam penelitian ini, pengukuran manajemen pajak dikenakan kriteria yaitu nilainya 

tidak melebihi satu (<1). Jika nilai tidak melebihi dari satu (<1) maka dapat dikatakan 

perusahaan tersebut melakukan manajemen pajak (Pristiwi, 2019). Sebaliknya, jika nilainya 

melebihi dari satu (>1) maka perusahaan tersebut tidak melakukan kegiatan manajemen pajak.  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen pajak di suatu perusahaan adalah 

Kompensasi Manajemen dan Corporate Governance. Kompensasi Manajemen yaitu 



 
 
 

e-ISSN: 3025-4663; Hal 27-40 

pemberian kompensasi kepada manajer berkaitan erat dengan hubungan keagenan antara 

pemegang saham dan manajer. Dari penelitian yang dilakukan oleh Kristina, Suprapti dan 

Thoufan (2018) menyatakan bahwa Kompensasi Manajemen mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap manajemen pajak. Dan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) menyatakan 

bahwa Kompensasi Manajemen tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. 

Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan isu sentral dalam sepuluh 

tahun terakhir dimana dapat menjadi pertimbangan stakeholder untuk menentukan kebijakan 

investasi dengan memilih perusahaan-perusahaan yang dikelola secara baik, mengacu pada 

berbagai standar tata kelola yang sudah ditetapkan. Corporate Governance dalam penelitian 

ini adalah  Dewan Komisaris, Persentase Komisaris Independen, dan Komite Audit. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021) menunjukan bahwa Jumlah Dewan Komisaris 

mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen pajak, sedangkan menurut Aprilia (2020) 

menyatakan bahwa Jumlah Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. 

Menurut Ganang & Ghozali (2017) menyatakan bahwa Persentase Komisaris Independen 

berpengaruh negatif terhadap manajemen pajak, sedangkan menurut Aprilia (2020) Persentase 

Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Menurut Sari (2019) 

menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap manajemen pajak, sedangkan menurut 

Suffah (2015) menyatakan bahwa Komte Audit tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan asosiatif, dimana dalam penelitian ini melihat hubungan kausal antara variabel-

variabel penelitian, yaitu variabel independen (Kompensasi Manajemen dan Corporate 

Governance) terhadap variabel dependen yaitu (Manajemen Pajak). Objek penelitian yang 

difokuskan pada perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Goods Industry yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

data panel dengan menggunakan program Eviews versi 9.0. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengembalian sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian agar diperoleh sampel yang respentif sesuai 

dengan kriteria-kriteria yang ditentukan (Sugiono, 2016). Metode pengumpulan data yang 

digunakan delam penelitian ini adalah pengumpulan data secara sekunder. Berikut ini adalah 

penyajian operasional dan pengukuran variable dalam penelitian, serta skala pengukuran dari 
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masing-masing variabel yang dimuat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 
Proksi dan Penelitian 

Terdahulu 
Formula 

Manajemen 

Pajak 

Manajemen pajak dapat 
diartikan sebagai suatu usaha 
menyeluruh yang dilakukan 
manajer pajak dalam suatu 
perusahaan agar hal-hal yang 
berhubungan dengan 
perpajakan dalam perusahaan 
tersebut dapat dikelola dengan 
baik, efisien, dan ekonomis, 
sehingga akan memberikan 
kontribusi yang maksimum 
bagi perusahaan. 

ETR = Beban Pajak 
             Laba Sebelum Pajak 

Sumber: Meiriska Febrianti (2016) 

Kompensasi 

Manajemen 

Kompensasi manajemen 
merupakan bentuk imbalan yang 
diberikan organiasi kepada para 
karyawannya atas waktu, 
pikiran dan tenaga yang telah 
dikontribusikannya kepada 
organisasi. Kompensasi 
manajemen merupakan salah 
satu unsur penting dalam sistem 
pengendalian manajemen 
karena sistem kompensasi dapat 
mempengaruhi anggota 
organisasi. 

KM = Ln (TKM) 

Sumber: Ni Putu Budiadnyani 

Jumlah 

Dewan 

Komisaris 

Jumlah Dewan Komisaris 
menunjukkan banyak nya 
personel yang menjadi Dewan 
Komisaris. Banyak nya Jumlah 
Dewan Komisaris akan 
berpengaruh dalam pengawasan 
terhadap manajemen 
perusahaan yang nantinya akan 
berdampak pula pada kinerja 
perusahaan. 

BOARD = Σ Seluruh Anggota Dalam 

Dewan Komisaris 

Sumber: Hidayat, dkk (2021) 

Presentase 

Komisaris 

Independen 

Persentase Komisaris 
Independen merupakan dewan 
komisaris yang tidak memiliki 
hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan 
saham, atau hubungan keluarga 
dengan anggota dewan 
komisaris yang lain, direksi dan 

INDP = Jumlah Komisaris Independen x 100% 
             Jumlah Total Dewan Komisaris 

Sumber: Hidayat, dkk (2021) 
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pemegang, pengendali, atau 
hubungan lain yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya 
untuk dapat bertindak 
independen di dalam suatu 
perusahaan tersebut. 

Komite 

Audit 

Komite audit harus ditentukan 
oleh perusahaan. Jumlah 
anggota komite harus 
disesuaikan dengan perusahaan 
dan peraturan yang berlaku. 
Anderson et al (2003) 
menemukan bahwa komite 
audit dengan jumlah anggota 
yang lebih kecil memiliki 
kandungan informasi laba yang 
lebih tinggi. 

KA = Jumlah Anggota Komite Audit 
             Jumlah Dewan Komisaris 

Sumber : Sari, dkk (2019) 

 

Analisis model regresi data panel, dengan model persamaan: 

 
 

Sumber : Eksandy  (2018) 

Keterangan: 

Y = Manajemen Pajak 

α = Nilai konstanta 

𝛽1 − 𝛽6 = Koefesien regresi 

𝑋1 = Kompensasi Manajemen 

𝑋2 = Jumlah Dewan Komisaris 

𝑋3 = Persentase Komisaris Independen 

𝑋4 = Komite Audit 

  𝜀  = Eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 Kriteria Pengambilan Sampel 

 Mean Median Max Min St. Dev Obs 

Manajemen Pajak 
(MP) 

0.249914 0.247300 0.378400 0.172000 0.037927 44 

Kompensasi 
Manajemen (KM) 

2.489.670 2.430.090 2.930.740 2.205.220 1.965.768 44 

Jumlah Dewan 
Komisaris (DK) 

4.545.455 4.000.000 7.000.000 2.000.000 1.690.666 44 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 +  𝜀 
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Presentase Komisaris 
Independen (KI) 

0.421855 0.428600 0.500000 0.333300 0.074195 44 

Komite Audit (KA) 0.764291 0.750000 1.500.000 0.428600 0.304516 44 

Sumber : Output Eviews 9.0 

Berdasarkan dari hasil analisis statistik deskriptik di atas dapat diketahui bahwa jumlah 

data yang digunakan berjumlah sama yaitu 44 sampel. Nilai Max menunjukan kisaran nilai 

terbesar dalam penelitian, sedangkan nilai Min menunjukan kisaran nilai terkecil dalam 

penelitian. Nilai Mean menunjukan kisaran nilai rata-rata atau total dari masing-masing 

variabel dibagi jumlah sampel. Sedangkan St.Dev menunjukan simpangan data yang ada dalam 

penelitian. 

Tabel 3 Pengujian Regresi Data Panel 

Effect 
Test 

Prob > F Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil 

CEM 0.022845 Uji Chow 0.0173 FEM 

FEM 0.003253 Uji Hausman 0.0005 FEM 

REM 0.025483 
Uji Lagrange 

Multiplier 
0.6351 CEM 

Sumber : Output E-views 9.0 

Berdasarkan hasil dari ketiga pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji hipotesis dan persamaan regresi 

data panel adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Tabel 4 Uji Asumsi Klasik 

 MP KM DK KI KA 

Manajemen 
Pajak 

1     

Kompensasi 
Manajemen 

-0.014713 1    

Jumlah 
Dewan 
Komisaris 

-0.059272 0.642963 1   

Presentase 
Komisaris 
Independen 

0.090973 0.321047 0.301989 1  
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Komite Audit 0.222075 -0.604098 -0.942120 -0.244336 1 

B-P LM 0,0998     

R-S 0.637045     

Adj R-S 0.442604     

F-stat 3.276.300     

Prob 0.003253     

Sumber: Output Eviews 9.0 

Berdasarkan table di atas, dapat dilihat tidak terdapat variabel independen yang 

memiliki nilai lebih dari 0.8 sehingga dapat disimpulkan antara variabel independen tidak 

terjadi Multikolinearitas dalam Model Regresi Data Panel dan dapat dilihat nilai Breusch-

Pagan LM sebesar 0,0998 > (0,05). Dengan begitu dapat disimpulan bahwa model regresi data 

panel tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Tabel 5 Hasil Regresi Data Panel (Fixed Effect Model) 

Variabel Coefficient Std Error t-Statistic Prob 

C 0.013303 0.174897 0.076062 0.9399 

KM 0.006884 0.006749 1.020.066 0.3164 

DK 0.012539 0.018340 0.683690 0.4998 

KI -0.226194 0.109672 -2.062.454 0.0486 

KA 0.118371 0.087347 1.355.179 0.1862 

Sumber: Output Eviews 9.0 

Uji regresi data panel berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan 

terikat yang diinterprestasikan melalui suatu persamaan yang telah dibuat. 

Tabel 6 Rangkuman Hasil Penelitian 

Hipotesis T-statistic Prob Hasil 

H1 : Kompensasi Manajemen tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Pajak 

1.020.066 0.3164 Ditolak 

H2 : Dewan Komisairs tidak berpengaruh 
terhadap Manajemen Pajak 

0.683690 0.4998 Ditolak 

H3: Komisaris Independen berpengaruh 
signifikan negatif terhadap Manajemen 
Pajak 

-2062454 0.0486 Diterima 

H4: Komite Audit berpengaruh tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Pajak 

1.355.179 0.1862 Ditolak 

Adjusted R-Square 0.442604 
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F 0.003253 

Hasil analisis model regresi data panel 
MP = 0.013303 + 0.006884KM + 0.012539DK 
(-0.226194KI) + 0.118371KA + 𝜀 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel 

Kompensasi Manajemen tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak pada perusahaan 

manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tika Nur Amalia 

Sari (2017) yang menyatakan bahwa Kompensasi Manajemen tidak berpengaruh terhadap 

manajemen pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kristina, Suprapti dan Thoufan (2018) yang menyatakan bahwa Kompensasi Pajak 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Pajak. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel Dewan 

Komisaris dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak pada perusahaan 

manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. Hasil pengujian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2020) 

dan Sheila Suffah (2015) menyatakan bahwa dewan komisaris tidak memiliki pengaruh 

terhadap manajemen pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ganang W & 

Ghozali (2017), Hidyat (2021), Bunga Apriliani (2017), Indah Permata Sari (2019), yang 

menyatakan bahwa dewam komisris berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel 

Komisaris Independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan negatif terhadap 

Manajemen Pajak pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Hasil pengujian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Ganang W & Ghozali (2017), Bunga Apriliani (2017) dan Indah Permata Sari 

(2019) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap Manajemen 

Pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sheila Suffah 

(2015), yang menyatakan bahwa komisaris tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel Komite 

Audit dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak pada perusahaan 

manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. Hasil pengujian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sheila Suffah (2015) 
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yang menyatakan bahwan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap Manajemen Pajak. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bunga Apriliani 

(2017) dan Indah Permata Sari (2019), yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap Manajemen Pajak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Kompensasi 

Manajemen,  Dewan Komisaris, Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap 

Manajemen Pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 11 perusahaan 

Manufaktur, Sektor Counsumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2021. 

Berdasarkan hasil analisis data panel dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Manajemen, Dewan 

Komisaris, Komite Audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 

Sedangkan variabel Komisaris Independen secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 

Manajemen Pajak. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan segenap kemampuan peneliti, namun karena 

keterbatasan sumber daya penelitian maka penelitian ini mempunyai beberapa kekurangan. 

Pertama, penggunaan objek penelitian yang hanya terfokus pada Perusahaan Manufaktur, 

Sektor Consumer Good Industry saja yang terdafta di Bursa Efek Indonesia, sehingga kurang 

menggambarkan kondisi populasi perusahaan yang ada di Indonesia. Kedua, terbatasnya 

periode penelitian sehingga kurang dapat menggambarkan rumusan masalah dengan baik. 

Ketiga, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sederhana. Adapun 

terdapat banyak variabel lain yang kemungkinan berpengaruh yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. Keempat, referensi yang digunakan pada penelitian ini belum begitu lengkap, 

sehingga terjadi banyak kekurangan dalam mendukung teori masalah yang diajukan. 

 Maka berdasarkan keterbatasan penelitian diatas penulis, memberikan beberapa 

rekomendasi. Pertama, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah periode pengamatan 

dan dapat memperluas objek penelitian pada sektor lain seperti sektor pertambangan, Property 

and Real Estate, dan sektor lainnya agar pengaruh Kompensasi Manajemen dan Corporate 

Governance perusahaan dapat lebih dirasakan dalam mendeteksi Manajemen Pajak. Kedua, 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lainnya yang dapat 

mempengaruhi manajemen pajak seperti Intensitas Aset Tetap, Leverage, Keuntungan 
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Perusahaan dan variabel lainnya. Ketiga, bagi Perusahaan diharapkan dapat membuat 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan perpajakan dalam perusahaan, 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 
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